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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of school principals’ leadership
grounded in local wisdom on the realization of healthy schools oriented
toward students’ needs in Deli Serdang Regency. The research employed a
quantitative approach with a cross-sectional correlational design. The
population consisted of all public elementary and junior high school
principals in Deli Serdang Regency, totalling 582 principals, from which 338
respondents were selected using stratified random sampling. Data were
collected through structured questionnaires and analyzed using descriptive
statistics and simple linear regression. The results indicate that both local
wisdom-based principal leadership and healthy school conditions are
categorized at a high level. Regression analysis reveals a strong and
statistically significant relationship between local wisdom-based principal
leadership and healthy schools (r = 0.756; R? = 0.572; p < 0.05), indicating that
principal leadership contributes 57.2% to the realization of healthy schools.
Among the leadership indicators, teachers” intellectual stimulation emerges as
the most dominant component influencing the creation of a safe, comfortable,
and student-friendly school environment. This study concludes that local
wisdom-based principal leadership plays a strategic role in supporting
healthy schools oriented toward students” needs. The findings highlight the
importance of developing school leadership that is not only managerially
adaptive but also capable of internalizing local cultural values in school
management practices.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah berbasis kearifan lokal terhadap perwujudan sekolah sehat yang
berorientasi pada kebutuhan siswa di Kabupaten Deli Serdang. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional cross-
sectional. Populasi penelitian meliputi seluruh kepala SD dan SMP Negeri di
Kabupaten Deli Serdang sebanyak 582 orang, dengan sampel 338 kepala
sekolah yang ditentukan melalui teknik stratified random sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur dan dianalisis dengan
statistik deskriptif serta regresi linier sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berbasis kearifan lokal
dan sekolah sehat berada pada kategori tinggi. Analisis regresi menunjukkan
adanya pengaruh yang kuat dan signifikan antara kepemimpinan kepala
sekolah berbasis kearifan lokal terhadap sekolah sehat (r = 0,756; R? = 0,572; p
< 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
memberikan kontribusi sebesar 57,2% terhadap perwujudan sekolah sehat.
Indikator stimulasi intelektual guru terbukti sebagai komponen dominan
dalam kepemimpinan kepala sekolah yang berpengaruh terhadap
terciptanya lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan ramah terhadap
kebutuhan siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah berbasis kearifan lokal berperan strategis dalam mendukung sekolah
sehat yang berorientasi pada kebutuhan siswa. Temuan ini memperkuat
pentingnya pengembangan kepemimpinan kepala sekolah yang tidak hanya
adaptif secara manajerial, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilai
kearifan lokal dalam pengelolaan sekolah.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kearifan Lokal, Sekolah Sehat,
Kebutuhan Siswa

PENDAHULUAN

Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam menjamin
terselenggaranya pendidikan yang berkualitas dan berorientasi pada
kebutuhan peserta didik secara menyeluruh. Kepala sekolah bertanggung
jawab memastikan guru memiliki sumber daya yang memadai untuk
mendukung pembelajaran bermutu dan kinerja akademik peserta didik yang
optimal (Figueiredo, 2021). Peran kepemimpinan ini tidak hanya terbatas pada
fungsi administratif, tetapi juga mencakup pengembangan budaya belajar yang
adaptif dan kondusif bagi kesejahteraan warga sekolah.

Perkembangan era digital menuntut kepala sekolah untuk mampu
menciptakan dan mempertahankan budaya pembelajaran yang dinamis
melalui pemanfaatan teknologi dan platform digital modern (Figueiredo, 2021).
Kepala sekolah juga perlu memahami strategi penerapan budaya pembelajaran
digital dalam organisasi sekolah yang dipimpinnya (Alajmi, 2022). Namun,
kepemimpinan pendidikan yang efektif di era Industri 4.0 tidak cukup hanya
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berorientasi pada aspek teknologis. Pemimpin pendidikan dituntut memiliki
karakter tangkas, kolaboratif, lintas hierarki, serta mampu mengembangkan
inovasi yang berpijak pada nilai dan budaya setempat (Oberer & Erkollar,
2018).

Arus globalisasi yang semakin kuat turut berdampak pada pergeseran
nilai-nilai budaya lokal, termasuk dalam dunia pendidikan. Nilai-nilai budaya
setempat cenderung terpinggirkan, sementara konten pembelajaran di sekolah
belum sepenuhnya terintegrasi dengan budaya lokal yang hidup di lingkungan
peserta didik (Rasidi & Istiningsih, 2021). Kondisi ini menjadi tantangan bagi
sekolah untuk tetap menjaga identitas budaya sekaligus menjawab tuntutan
perubahan zaman. Oleh karena itu, integrasi kearifan lokal ke dalam
lingkungan pendidikan menjadi kebutuhan strategis (McConlogue, 2020).

Kearifan lokal merupakan bagian dari identitas komunal yang berperan
penting dalam membentuk perilaku sosial dan membantu masyarakat
menghadapi berbagai tantangan kehidupan (Suherman & Sirajuddin, 2018;
Romy et al., 2022). Dalam konteks pendidikan, internalisasi nilai-nilai kearifan
lokal dapat menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna karena selaras
dengan filosofi dan identitas masyarakat setempat (Pramono et al.,, 2024).
Integrasi ini berpotensi memperkuat karakter peserta didik, menumbuhkan
rasa memiliki terhadap sekolah, serta menciptakan iklim belajar yang aman dan
inklusif (Agustina, 2018).

Kepemimpinan kepala sekolah berbasis kearifan lokal menjadi penting
karena mampu menjembatani tuntutan modernisasi dengan nilai-nilai budaya
masyarakat. Kepemimpinan semacam ini tidak hanya berorientasi pada
efektivitas manajerial, tetapi juga pada kepekaan budaya yang berdampak pada
kenyamanan psikologis dan keharmonisan hubungan antarwarga sekolah
(Mu'ti, 2025). Kepala sekolah berperan dalam pengelolaan sumber daya,
pengembangan profesional guru, serta penciptaan lingkungan sekolah yang
mendukung kesejahteraan peserta didik.

Konsep sekolah sehat dalam penelitian ini dipahami sebagai kondisi
sekolah yang menjamin kesejahteraan peserta didik secara fisik, psikologis,
sosial, dan kultural. Sekolah sehat ditandai oleh tersedianya fasilitas fisik dasar
yang memadai, seperti ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, area rekreasi,
serta fasilitas sanitasi yang bersih dan higienis (Agustina, 2018). Selain aspek
tisik, sekolah sehat juga mencakup iklim psikologis yang aman, hubungan
sosial yang positif, serta layanan pendukung seperti konseling dan layanan
kesehatan (Darmadi, 2018).

Di Kabupaten Deli Serdang, keberagaman latar belakang sosial dan
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budaya masyarakat menuntut kepala sekolah memiliki kemampuan
kepemimpinan yang kontekstual dan sensitif terhadap nilai-nilai lokal.
Penciptaan sekolah sehat menjadi kebutuhan seluruh warga sekolah,
khususnya peserta didik yang menjalani aktivitas belajar sehari-hari dan
membutuhkan rasa aman, nyaman, serta perlindungan dalam lingkungan
sekolah (Jumakir, 2024). Kepemimpinan kepala sekolah yang mengadopsi nilai-
nilai luhur budaya setempat diyakini mampu menciptakan lingkungan sekolah
yang lebih humanis dan berorientasi pada kebutuhan siswa.

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas kepemimpinan kepala
sekolah, kearifan lokal, dan sekolah sehat secara terpisah. Namun, kajian
empiris yang menguji pengaruh kepemimpinan kepala sekolah berbasis
kearifan lokal terhadap sekolah sehat berorientasi kebutuhan siswa, khususnya
dalam konteks daerah seperti Kabupaten Deli Serdang, masih relatif terbatas.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah berbasis kearifan lokal terhadap sekolah sehat
berorientasi kebutuhan siswa di Kabupaten Deli Serdang melalui pendekatan
kuantitatif korelasional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan
desain cross-sectional, yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah berbasis kearifan lokal terhadap perwujudan
sekolah sehat berorientasi kebutuhan siswa (Creswell, 2018; Sugiyono, 2021).
Penelitian dilaksanakan di sekolah negeri jenjang Sekolah Dasar (SD) dan
Sekolah Menengah Pertama (SMP) se-Kabupaten Deli Serdang, Provinsi
Sumatera Utara, pada bulan April hingga Desember 2025.

Populasi penelitian adalah seluruh kepala SD dan SMP Negeri di
Kabupaten Deli Serdang yang berjumlah 582 orang. Penentuan sampel
dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5 persen.
Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling
berdasarkan letak sekolah, sehingga diperoleh sampel sebanyak 338 kepala
sekolah yang dianggap mewakili karakteristik populasi (Sugiyono, 2021).

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner tertutup yang
disusun dalam bentuk skala Likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju
hingga sangat setuju. Instrumen kepemimpinan kepala sekolah berbasis
kearifan lokal dikembangkan berdasarkan kajian teori kepemimpinan
pendidikan dan kearifan lokal, dengan indikator meliputi: integrasi nilai
budaya lokal dalam kepemimpinan, keteladanan berbasis nilai lokal, kepekaan
terhadap norma masyarakat, serta kemampuan membangun hubungan
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harmonis dengan warga sekolah. Instrumen sekolah sehat berorientasi
kebutuhan siswa mencakup indikator lingkungan fisik yang sehat dan aman,
iklim psikologis yang nyaman, hubungan sosial yang positif, layanan
pendukung kesehatan, serta perhatian terhadap kebutuhan dan perlindungan
siswa (Darmadi, 2018).

Instrumen dikembangkan secara mandiri dan diuji validitas serta
reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi item-total,
sedangkan reliabilitas diuji menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha (Azwar,
2022). Pengumpulan data dilakukan melalui pendistribusian kuesioner secara
langsung dan/atau daring dengan tetap memperhatikan kerahasiaan data
responden.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linier sederhana.
Sebelum pengujian hipotesis, data diuji prasyarat analisis berupa uji normalitas
dan linearitas. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah a = 0,05. Nilai
koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi
variabel kepemimpinan kepala sekolah berbasis kearifan lokal terhadap sekolah
sehat berorientasi kebutuhan siswa (Ghozali, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran
umum mengenai karakteristik data pada variabel kepemimpinan kepala
sekolah berbasis kearifan lokal dan sekolah sehat berorientasi kebutuhan siswa.
Statistik deskriptif ini mencakup nilai rerata, sebaran data, serta rentang skor
responden yang menjadi dasar untuk analisis lanjutan.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Uraian Egi;ﬁ:;i:{:ﬂ Sekolah Sehat
N 338 338

Mean 23,23 18,75

Median 23,00 20,00

Modus 22 24

Standar Deviasi 3,42 4,61

Varians 11,69 21,29

Skor Minimum 13 10

Skor Maksimum 35 24
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Berdasarkan Tabel 1, variabel kepemimpinan kepala sekolah memiliki
nilai rerata sebesar 23,23 dengan rentang skor antara 13 hingga 35. Nilai standar
deviasi sebesar 3,42 menunjukkan adanya variasi respons yang cukup moderat
di antara responden. Sementara itu, variabel sekolah sehat memiliki nilai rerata
sebesar 18,75 dengan rentang skor 10 hingga 24 dan standar deviasi sebesar
4,61, yang mengindikasikan variasi persepsi responden terhadap kondisi
sekolah sehat di masing-masing satuan pendidikan.

Distribusi Kategori Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah

Untuk memperoleh gambaran tingkat kecenderungan kepemimpinan
kepala sekolah berbasis kearifan lokal, skor responden diklasifikasikan ke
dalam beberapa kategori berdasarkan rentang skor ideal. Distribusi kategori
tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Kategori Kepemimpinan Kepala Sekolah

Rentang Skor ~ Frekuensi Persentase (%) Kategori
<15 7 2,07 Kurang
16-22 137 40,53 Rendah
23-29 11 3,25 Sedang
> 30 183 54,15 Tinggi
Total 338 100,00 )

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (54,15%) berada
pada kategori tinggi, diikuti oleh kategori rendah sebesar 40,53%. Sementara
itu, responden yang berada pada kategori sedang dan kurang relatif sedikit.
Distribusi ini menggambarkan bahwa tingkat kepemimpinan kepala sekolah
berbasis kearifan lokal bervariasi, dengan kecenderungan dominan pada
kategori tinggi.

Distribusi Kategori Sekolah Sehat Berorientasi Kebutuhan Siswa

Selanjutnya, analisis distribusi kategori dilakukan pada variabel sekolah
sehat untuk mengetahui kecenderungan kondisi sekolah berdasarkan persepsi
kepala sekolah. Hasil pengelompokan skor disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Distribusi Kategori Sekolah Sehat

Rentang Skor ~ Frekuensi Persentase (%) Kategori
<10 1 0,30 Kurang
11-15 137 40,53 Rendah
16-19 21 6,21 Sedang
=20 179 52,96 Tinggi
Total 338 100,00 )

Berdasarkan Tabel 3, sebanyak 52,96% sekolah berada pada kategori
tinggi, sementara 40,53% berada pada kategori rendah. Proporsi ini
menunjukkan bahwa persepsi terhadap kondisi sekolah sehat berorientasi
kebutuhan siswa cenderung bervariasi, dengan konsentrasi terbesar pada
kategori tinggi.

Analisis Regresi Linier Sederhana

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linier
sederhana untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah berbasis
kearifan lokal terhadap sekolah sehat berorientasi kebutuhan siswa. Ringkasan
hasil analisis regresi disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier

Variabel B Std. Error Beta t Sig.
Kepemimpinan Kepala Sekolah 1,020 0,048 0,756 21,180 0,000
Konstanta -4955 1,131 — -4,380 0,000

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh persamaan regresi:
Y = -4,955 +1,020X

Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien regresi bernilai positif dan
signifikan (p < 0,05). Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = -4,955 +
1,020X. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan skor kepemimpinan
kepala sekolah berbasis kearifan lokal diikuti oleh peningkatan skor sekolah
sehat berorientasi kebutuhan siswa.

Untuk melihat kekuatan hubungan dan kontribusi variabel independen
terhadap variabel dependen, digunakan koefisien korelasi dan determinasi
yang disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Koefisien Korelasi dan Determinasi

R R Square Adjusted R Square
0,756 0,572 0,570

Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,756 menunjukkan adanya hubungan
yang kuat antara kepemimpinan kepala sekolah dan sekolah sehat. Nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,572 menunjukkan bahwa 57,2% variasi
sekolah sehat dapat dijelaskan oleh kepemimpinan kepala sekolah berbasis
kearifan lokal.

Indikator Dominan Variabel Kepemimpinan

Untuk mengetahui indikator yang paling dominan dalam variabel
kepemimpinan kepala sekolah, dilakukan analisis indeks indikator
sebagaimana disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Indeks Indikator Kepemimpinan Kepala Sekolah

Indikator Estimasi
Memiliki kharisma 0,902
Menginspirasi bawahan 0,911
Menstimulasi intelektual bawahan 0,936
Menunjukkan perhatian terhadap individu 0,896

Hasil analisis menunjukkan bahwa indikator menstimulasi intelektual
bawahan memiliki nilai estimasi tertinggi dibandingkan indikator lainnya,
yang mengindikasikan peran relatif indikator tersebut dalam konstruk
kepemimpinan kepala sekolah.

Pembahasan

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Berbasis Kearifan Lokal terhadap
Sekolah Sehat

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
berbasis kearifan lokal memiliki hubungan yang kuat dan signifikan dengan
perwujudan sekolah sehat berorientasi kebutuhan siswa di Kabupaten Deli
Serdang. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,756 mengindikasikan hubungan
yang erat, sementara koefisien determinasi (R?) sebesar 0,572 menunjukkan
bahwa lebih dari separuh variasi kondisi sekolah sehat dapat dijelaskan oleh
kepemimpinan kepala sekolah.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berperan signifikan dalam
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menciptakan sekolah sehat dan ramah siswa (Agustina, 2018; Figueiredo, 2021).
Kepemimpinan yang efektif tidak hanya tercermin dalam pengelolaan
administrasi sekolah, tetapi juga dalam kemampuan kepala sekolah
membangun iklim sekolah yang kondusif melalui nilai-nilai budaya dan
kearifan lokal yang hidup di masyarakat. Dalam wilayah Kabupaten Deli
Serdang yang memiliki keragaman sosial budaya, kepemimpinan berbasis
kearifan lokal menjadi landasan penting dalam menciptakan rasa aman dan
kenyamanan psikologis bagi warga sekolah.

Peran Indikator Kepemimpinan dalam Mendukung Sekolah Sehat

Analisis indikator menunjukkan bahwa menstimulasi intelektual bawahan
merupakan indikator dominan dalam konstruk kepemimpinan kepala sekolah
yang memengaruhi perwujudan sekolah sehat. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kemampuan kepala sekolah dalam mendorong guru untuk berpikir
kritis, reflektif, dan inovatif berkontribusi signifikan terhadap terciptanya
lingkungan belajar yang sehat dan berorientasi pada kebutuhan siswa.

Hasil ini mendukung pandangan bahwa kepemimpinan pendidikan yang
efektif ditandai oleh kemampuan pemimpin dalam menstimulasi kapasitas
intelektual guru, sehingga guru mampu mengembangkan praktik pembelajaran
yang lebih ramah, kontekstual, dan berpihak pada peserta didik (Oberer &
Erkollar, 2018; Ardansyah & Nasrun, 2023). Ketika guru memperoleh dorongan
intelektual yang memadai, mereka cenderung lebih peka terhadap kebutuhan
siswa, baik dari aspek akademik maupun kesejahteraan psikologis, yang pada
akhirnya berdampak pada kondisi sekolah yang lebih sehat.

Indikator lain seperti menginspirasi bawahan dan memiliki kharisma juga
menunjukkan kontribusi yang relatif tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah yang inspiratif dan berwibawa berperan dalam
membangun motivasi guru untuk menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dan aman bagi peserta didik (Yalcinkaya, 2021; Islam et al.,
2023). Sementara itu, indikator menunjukkan perhatian terhadap individu
memiliki nilai estimasi paling rendah, yang mengindikasikan bahwa aspek
perhatian individual meskipun penting, memiliki kontribusi relatif lebih kecil
dibandingkan dimensi kepemimpinan lainnya dalam konteks penelitian ini.

Kepemimpinan Transformatif, Kearifan Lokal, dan Lingkungan Sekolah
Sehat

Pelaksanaan sekolah sehat menuntut kepemimpinan kepala sekolah yang
bersifat transformatif dan kontekstual. Kepala sekolah tidak hanya berperan
sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai agen perubahan yang
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mampu mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam pengelolaan sekolah
(Figueiredo, 2021; Romy et al., 2021). Nilai-nilai lokal tersebut berfungsi sebagai
dasar dalam membangun hubungan yang harmonis antarwarga sekolah serta
menciptakan iklim psikologis yang aman bagi peserta didik.

Sekolah sehat juga ditopang oleh kebijakan sekolah yang sensitif terhadap
kebutuhan dan dunia anak. Program sekolah yang dirancang selaras dengan
tahap perkembangan peserta didik berpotensi menciptakan pengalaman belajar
yang lebih bermakna dan menyenangkan (Bach & Sulikova, 2021; Suherman,
A., & Sirajuddin, 2018). Selain itu, lingkungan sekolah yang mendukung, baik
dari aspek sosial maupun fisik, berperan penting dalam menjaga kesejahteraan
peserta didik dan mendorong keterlibatan aktif mereka dalam proses
pembelajaran (Raman & Thannimalai, 2019).

Aspek sarana dan prasarana juga menjadi bagian integral dari sekolah
sehat. Ketersediaan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan siswa, meskipun
sederhana, berkontribusi terhadap terciptanya rasa aman dan nyaman di
lingkungan sekolah (Ordor, 2025). Penataan ruang kelas yang fleksibel,
lingkungan bebas dari unsur yang merugikan kesehatan, serta kawasan sekolah
yang aman menjadi bagian dari upaya sistematis dalam mendukung sekolah
sehat berorientasi kebutuhan siswa (McConlogue, 2020).

Berdasarkan sintesis hasil analisis statistik dan pembahasan teoritis,
penelitian ini merumuskan suatu model konseptual yang menggambarkan
hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah berbasis kearifan lokal dan
perwujudan sekolah sehat yang berorientasi pada kebutuhan siswa. Model ini
tidak hanya menegaskan adanya hubungan langsung antarvariabel, tetapi juga
menekankan peran indikator dominan yang secara empiris terbukti paling
berpengaruh dalam membentuk sekolah sehat di Kabupaten Deli Serdang.

Kepemimpinan Kepala Sekolah Stimulasi
Berbasis Kearifan Lokal Intelektual Guru

*karisma, inspirasi, perhatian individu

lindikator dominan

Sekolah Sehat Berorientasi
Kebutuhan Siswa

*lingkungan aman, nyaman, ramah anak

Gambar 1. Model Konseptual Kepemimpinan Kepala Sekolah
Berbasis Kearifan Lokal dan Sekolah Sehat
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Model ini menegaskan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berbasis
kearifan lokal berkontribusi secara signifikan terhadap perwujudan sekolah
sehat, dengan stimulasi intelektual guru sebagai indikator dominan yang
memperkuat implementasi nilai-nilai kepemimpinan dalam praktik
pembelajaran dan pengelolaan lingkungan sekolah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
berbasis kearifan lokal memiliki peran penting dalam perwujudan sekolah
sehat yang berorientasi pada kebutuhan siswa di Kabupaten Deli Serdang.
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa baik variabel kepemimpinan
kepala sekolah maupun sekolah sehat berada pada kategori tinggi, yang
mengindikasikan bahwa praktik kepemimpinan dan kondisi sekolah sehat
telah berkembang secara relatif baik pada konteks penelitian ini.

Lebih lanjut, hasil analisis regresi menegaskan adanya pengaruh yang
kuat dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah berbasis kearifan
lokal dan perwujudan sekolah sehat. Koefisien korelasi sebesar 0,756
menunjukkan hubungan yang erat, dengan kontribusi pengaruh sebesar 57,2%.
Temuan ini menegaskan bahwa semakin efektif kepemimpinan kepala sekolah
dalam menginternalisasi nilai-nilai kearifan lokal, semakin optimal pula
kondisi sekolah sehat yang dirasakan oleh siswa.

Secara substantif, penelitian ini menempatkan stimulasi intelektual guru
sebagai indikator dominan dalam kepemimpinan kepala sekolah yang
berkontribusi terhadap sekolah sehat. Hal ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang mendorong pengembangan kapasitas berpikir, kreativitas,
dan refleksi profesional guru menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan
sekolah yang aman, nyaman, dan ramah bagi kebutuhan siswa. Dengan
demikian, kepemimpinan kepala sekolah berbasis kearifan lokal tidak hanya
relevan secara kultural, tetapi juga strategis dalam mendukung keberlanjutan
sekolah sehat di tingkat daerah.
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